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Abstrak
Perencanaan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) on-grid dengan kapasitas
total 1.885 Wp menggunakan perangkat lunak PVSYST menunjukkan bahwa
sistem ini mampu menghasilkan energi bersih sebesar 2.567 kWh per tahun.
Sistem ini memberikan penghematan energi tahunan sebesar 33,83%, yaitu dari
konsumsi awal sebesar 7.586 kWh menjadi 5.019 kWh. Dari sisi finansial, hal ini
menghasilkan penghematan biaya listrik sebesar Rp 3.708.545 per tahun. Analisis
kelayakan ekonomi menunjukkan bahwa investasi awal yang dibutuhkan untuk
instalasi PLTS ini adalah sebesar Rp 26.740.662, dengan biaya operasional dan
pemeliharaan tahunan sebesar Rp 3.010.803. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa proyek ini memiliki Net Present Value (NPV) positif sebesar Rp
18.799.027, nilai Profitability Index (PI) sebesar 1,7 (lebih dari 1), serta
Discounted Payback Period (DPP) selama 10,6 tahun, yang lebih singkat
dibandingkan masa operasional proyek selama 25 tahun. Selain itu, titik impas
(Break Even Point) dicapai pada tahun ke-8. Berdasarkan nilai nilai tersebut,
proyek PLTS on-grid ini dinyatakan layak secara ekonomi untuk
diimplementasikan.

Kata kunci : Kelayakan investasi, PLTS on-grid, PVsyst.

1. PENDAHULUAN
Listrik telah menjadi kebutuhan

utama bagi manusia modern, namun
peningkatan permintaan energi
menimbulkan beberapa tantangan,
seperti meningkatnya emisi karbon
dan semakin menipisnya sumber
daya alam, terutama cadangan
minyak bumi yang semakin
berkurang serta batu bara yang
menghasilkan banyak limbah karbon.
Untuk mengatasi tantangan ini,
Energi Baru Terbarukan (EBT)

muncul sebagai solusi dengan
menawarkan sumber daya yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan.
EBT memanfaatkan sumber daya
yang dapat diperbarui seperti sinar
matahari, angin, air, dan panas bumi.
Salah satu contohnya adalah energi
surya, yang menggunakan panel
surya untuk mengubah sinar matahari
menjadi listrik tanpa menghasilkan
emisi gas rumah kaca dengan cara
pemasangan yang cukup
sederhana.[19]
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Pembangkit Listrik Tenaga Surya

(PLTS) adalah sebuah sistem yang
menghasilkan energi listrik dengan
memanfaatkan cahaya matahari
melalui panel surya (fotovoltaik)
untuk mengkonversi radiasi foton
dari sinar matahari menjadi energi
listrik. Agar dapat berfungsi secara
optimal, PLTS membutuhkan
beberapa komponen utama yang
harus terpasang dengan benar.
Komponen-komponen tersebut
antara lain modul surya, pengatur
pengisian baterai (solar charge
controller/SCC), akumulator, dan
pengubah arus (inverter). Dengan
instalasi yang tepat dari seluruh
komponen ini, modul surya mampu
menghasilkan listrik yang siap
digunakan.[19]

Energi matahari merupakan salah
satu sumber energi yang tidak
terpisahkan dari kehidupan manusia
karena keberadaannya yang tidak
akan habis meskipun digunakan
secara berkelanjutan. Menurut data
yang dirilis oleh Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral (ESDM)
pada tahun 2023, Indonesia memiliki
potensi besar dalam energi
terbarukan, dengan total lebih dari
3.600 GW, di mana potensi energi
surya mencapai lebih dari 3.200 GW.
Angka tersebut menunjukkan betapa
melimpahnya sumber energi
matahari di Indonesia.[19]

Ada beberapa variasi dalam
sistem Pembangkit Listrik Tenaga
Surya, salah satunya adalah PLTS
On-Grid. Ini adalah sistem
pembangkit listrik alternatif yang
memanfaatkan sinar matahari
sebagai satu-satunya sumber energi.
PLTS On-Grid tidak dilengkapi
dengan baterai karena listrik yang
dihasilkan akan langsung disuplai ke
beban. Dengan memanfaatkan
sumber energi terbarukan untuk

menghasilkan listrik, pengguna dapat
mengurangi biaya tagihan listrik
bulanan.[19]

Pemanfaatan Pembangkit Listrik
Tenaga Surya (PLTS) selaras dengan
panduan dalam Rencana Umum
Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL)
PT PLN 2021-2030 serta kebijakan
pengembangan Energi Baru
Terbarukan (EBT). Salah satu jenis
PLTS yang semakin diminati
adalah PLTS Atap (Rooftop), yang
diatur melalui Peraturan Menteri
ESDM No. 49 Tahun 2019.
Implementasi PLTS Atap diharapkan
dapat berkontribusi dalam mencapai
target EBT sebesar 23% pada 2025.
Blue Print Pengelolaan Energi
Nasional (BPPN) mentargetkan
kapasitas terpasang PLTS Atap
sebesar 400 MW pada 2024.
Menurut data Kementerian ESDM,
PLTS Atap memiliki umur teknis
sekitar 20-30 tahun, dengan
kebutuhan penggantian inverter
hanya sekali selama masa pakainya,
tergantung pada jenis panel surya
yang digunakan.19]

2. KERANGKA TEORI
2.1 Pembangkit Listrik Tenaga
Surya (PLTS)

Pembangkit Listrik Tenaga
Surya (PLTS) adalah sebuah
teknologi energi terbarukan yang
mengandalkan sinar matahari sebagai
sumber utamanya. Sistem ini bekerja
dengan mengubah energi radiasi
matahari menjadi listrik melalui
komponen utama berupa panel surya
atau modul fotovoltaik (PV).[9]

Gambar 2. 1 Pembangkit Listrik



Lektrokom:Jurnal Ilmiah Program Studi Teknik Elektro
Volume 8 No. 1, Maret 2025, ISSN:2686-1534

3
Tenaga Surya

2.2 Pembangkit Listrik Tenaga
Surya On-grid

PLTS On-Grid adalah sistem
generasi listrik yang terinterkoneksi
secara langsung dengan jaringan
distribusi PLN, dengan karakteristik
utama tidak membutuhskan baterai
untuk menyimpan energi. Energi
listrik yang dihasilkan oleh panel
fotovoltaik dapat langsung
dikonsumsi oleh pengguna atau
diekspor ke jaringan PLN ketika
produksi melebihi permintaan.
Sistem PLTS On-Grid memiliki
kelayakan aplikasi yang tinggi baik
untuk skala rumah tangga maupun
komersial, mengingat
kemampuannya dalam menekan
biaya konsumsi energi dari jaringan
utilitas PLN..[12]

Gambar 2. 2 Konfigurasi Sistem
PLTS on-grid

2.3 Komponen-Komponen PLTS
on-grid

PLTS on-grid terdiri dari
sejumlah komponen yang memiliki
penting peran masing-masing.
Berikut adalah komponen-komponen
PLTS on-grid :
2.3.1 Modul Surya

Modul surya adalah
perangkat yang digunakan untuk
mengubah energi cahaya matahari
menjadi energi listrik. Modul ini
terdiri dari sel surya yang terbuat
dari bahan semikonduktor tipe-n
(bermuatan negatif) dan tipe-p
(bermuatan positif). Ketika kedua
jenis semikonduktor ini
digabungkan, terbentuk zona deplesi,

yaitu area netral Sel surya memiliki
medan listrik internal yang terbentuk
dari interaksi antara lapisan
semikonduktor tipe-n dan tipe-p.
Medan listrik ini berfungsi untuk
memisahkan elektron bebas dan hole.
Ketika sinar matahari menyinari
permukaan modul surya, energi foton
dari cahaya matahari diserap oleh
bahan semikonduktor .Energi
tersebut membuat elektron dalam
semikonduktor terlepas dari orbitnya,
sehingga menghasilkan pasangan
elektron dan hole.[15]

Medan listrik internal
mengarahkan elektron untuk
bergerak menuju lapisan tipe-n dan
hole ke lapisan tipe-p. Aliran
elektron yang dihasilkan ini
menciptakan arus listrik searah (DC).

Gambar 2. 3 Cara Kerja Modul
Surya

2.3.2 Inverter
Inverter merupakan alat yang

digunakan untuk mengkonversi arus
searah (DC) menjadi arus bolak-balik
(AC). Komponen ini sangat penting
karena listrik yang dihasilkan oleh
PLTS berbentuk arus searah,
sementara sebagian besar perangkat
elektronik membutuhkan arus bolak-
balik untuk dapat beroperasi.
2.4 Software PVSYST

PVSyst merupakan perangkat
lunak yang dirancang untuk
membantu dalam proses
pembelajaran, perencanaan, dan



Lektrokom:Jurnal Ilmiah Program Studi Teknik Elektro
Volume 8 No. 1, Maret 2025, ISSN:2686-1534

4
analisis data sistem Pembangkit
Listrik Tenaga Surya (PLTS) secara
menyeluruh. Software ini
menawarkan fitur simulasi untuk
berbagai jenis sistem, baik yang
terhubung ke jaringan listrik (on-
grid) maupun yang berdiri sendiri
(stand-alone). Selain itu, PVSyst
juga dilengkapi dengan basis data
meteorologi yang lengkap, seperti
Meteonorm.

Software ini memiliki
kemampuan untuk memodelkan
sistem PLTS secara detail dengan
mempertimbangkan berbagai faktor,
seperti intensitas radiasi matahari,
kondisi cuaca, arah orientasi dan
sudut kemiringan panel, serta tipe
modul surya yang digunakan. Selain
aspek teknis, PVSyst juga
mendukung analisis ekonomi,
termasuk perhitungan biaya instalasi,
estimasi efisiensi penghematan
energi, dan analisis potensi
pengembalian investasi.

Gambar 2. 4 Software PVSYST
2.5 Analisis Ekonomi

Analisis ekonomi dilakukan
dengan menerapkan prinsip ekonomi
dan pendekatan teknis guna
mendukung pengambilan keputusan,
khususnya dalam menilai biaya dan
manfaat dari suatu proyek atau
investasi. Penilaian ini didasarkan
pada suku bunga acuan Bank
Indonesia sebesar 5,75% dan masa
proyek yang direncanakan selama 25
tahun.
2.5.1 Biaya Operational and
Maintanance ( O&M )

Biaya yang dibutuhkan setiap
tahun untuk mengoperasikan dan
merawat komponen agar tetap
berfungsi optimal dikenal sebagai
biaya operasional dan pemeliharaan
yang ditunjukkan pada persamaan
berikut.[19]

O&M= 1% x Biaya Investasi     (1)

Untuk menghitung nilai
sekarang dari biaya tahunan yang
akan dikeluarkan selama proyek,
rumus ini dapat digunakan dengan
mempertahankan jumlah pengeluaran
yang tetap dipelihatkan pada
persamaan sebagai berikut.

  Mpw = O&M

(2)

Keterangan :
MPW : Biaya pemeliharaan dan
operasional selama n tahun atau
selama umur proyek.
O&M : Biaya operasi dan
pemeliharaan /tahun
I : Tingkat diskonto.
N : Umur proyek.
2.5.2 Life Cycle Cost ( LCC )

Life Cycle Cost (LCC)
merupakan keseluruhan biaya yang
dikeluarkan sepanjang siklus hidup
suatu aset, produk, atau sistem, mulai
dari tahap perencanaan dan
pengadaan hingga operasional,
pemeliharaan, hingga penggantian
yang ditunjukkan pada persamaan
berikut.[18]

       LCC = C + Mpw                 (3)

Keterangan :
LCC :biaya siklus hidup
C :biaya investasi awal
MPW :biaya operasional dan
pemeliharaan dalam jangka panjang
2.5.3 Discount Factor ( DF )
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Discount factor adalah nilai

yang digunakan untuk menghitung
nilai sekarang (present value) dari
arus kas di masa depan. Faktor ini
memperhitungkan efek dari nilai
uang berdasarkan waktu yang
ditunjukkan pada persamaan sebagai
berikut.

(4)

Keterangan :
DF : Faktor diskonto.
i : Tingkat Diskonto atau suku
bunga
n : Periode dalam tahun (umur
investasi)
2.5.4 Capital Recovery Factor
(CRF)

Capital Recovery Factor
(CRF) adalah faktor yang digunakan
untuk menghitung pembayaran
tahunan tetap yang diperlukan untuk
memulihkan investasi awal beserta
bunga selama periode tertentu yang
ditunjukkan pada persamaan sebagai
berikut.[18]

         CRF = 

(5)

Keterangan :
CRF : Faktor pemulihan modal.
i :Tingkat diskonto atau suku
bunga
n : Periode dalam tahun (umur
investasi)

2.5.5 Analisis Kelayakan Investasi
1. Net Present Value ( NPV )

Net Present Value (NPV)
adalah metode yang digunakan untuk
menilai kelayakan suatu investasi
atau proyek dengan menghitung
selisih antara nilai sekarang dari
aliran kas yang masuk (cash inflow)
dan nilai sekarang dari aliran kas
yang keluar (cash outflow). Dalam

NPV, nilai uang dihitung dengan
mempertimbangkan waktu, karena
uang yang diterima atau dibayar di
masa depan memiliki nilai yang lebih
rendah dibandingkan dengan uang
yang diterima masa sekarang yang
ditunjukkan pada persamaan sebagai
berikut.[18]

(6)

Keterangan :
NCFt : Net Cash Flow periode
tahun ke-1 sampai tahun ke-n.
Ia : Investasi awal (Initial
Investment).
i : Tingkat diskonto atau suku
bunga
n : Periode dalam tahun (umur
investasi).

2. Profitability Indeks ( PI )
Profitability Index (PI) adalah

indikator yang digunakan untuk
menilai kelayakan suatu investasi
dengan membandingkan nilai
kumulatif dari net cash flow (aliran
kas bersih) yang diterima sepanjang
periode investasi terhadap biaya
investasi awal dengan persamaan
sebagai berikut.[18]

(7)

Keterangan :
NCFt : Net Cash Flow periode
tahun ke-1 sampai tahun ke-n.
Ia : Investasi awal (Initial
Investment).
i : Tingkat Diskonto atau Suku
Bunga
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n : Periode dalam tahun (Umur
Investasi)

3. Discounted Payback Period (
DPP )
Discounted Payback Period

(DPP) mengukur waktu yang
diperlukan dalam memulihkan
pengembalian yang telah
didiskontokan. Periode
Pengembalian Diskontokan
(PVNCF) dihitung dengan
menjumlahkan arus kas bersih
sampai jumlah tersebut mencapai
nilai investasi awal dengan
persamaan sebagai berikut.[18]

(8)

Keterangan :
Year Before Recovery : Tahun
sebelum modal investasi kembali
Ia : Investasi
Awal
NPVkumulatif : Penjumlahan
NPV

4. Break Event Point ( BEP )
Break Even point merupakan

waktu yang di mana total pendapatan
sama dengan total biaya atau titik
impas dari PLTS yang ditunjukkan
oleh persamaan sebagai berikut.[18]

(9)

Keterangan :
BEP :Titik impas (Break Event
Point)
W : Energi listrik yang
dihasilkan dalam setahun
3. METODE PENELITIAN

3.1 Umum
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif, yaitu metode
yang mengandalkan data numerik
untuk dianalisis secara sistematis.
Dalam pelaksanaannya, pendekatan
kuantitatif ini melibatkan beberapa
variabel, yaitu Rumah Tinggal
dengan daya 2200 VA sebagai
variabel terikat, penggunaan aplikasi
PVSYST sebagai variabel bebas,
serta data beban listrik sebagai
variabel kontrol.Penelitian dilakukan
dengan berbagai tahapan untuk
mencapai kesimpulan sebagaimana
ditunjukkan pada gambar sebagai
berikut.[6]

Gambar 3. 1 Diagram alir penelitian
3.2 Pengumpulan Data
Pada tugas akhir tentang
perencanaan PLTS On-grid
(Pembangkit Listrik Tenaga Surya
On-grid), pengumpulan data
merupakan salah satu tahap penting
yang harus dilakukan untuk
mendukung analisis dan perencanaan
yang akurat. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini bisa
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melibatkan beberapa pendekatan
berikut:

1. Potensi Intensitas Radiasi
Matahari

2. Survey Konsumsi Energi
Listrik

3. Pengukuran Kebutuhan Daya
4. Pengumpulan Data Tentang

Sistem On-grid
5. Simulasi Menggunakan

Software PVSYST
6. Analisis Kelayakan Ekonomi

dan Investasi
3.3 Analisis data

Penelitian ini secara khusus
bertujuan untuk mengevaluasi
langkah-langkah yang diperlukan
dalam menganalisis aspek ekonomi
terkait dengan pembiayaan dalam
proses pembangunan serta untuk
menilai kelayakan investasi pada
PLTS On-grid yang sedang
dianalisis. Fokus utama dari studi ini
mencakup:

1. Potensi Matahari
2. Komponen PLTS on-grid
3. Energi Listrik yang

dihasilkan
4. Investasi Awal
5. Biaya O&M
6. Analisis kelayakan bisnis

menggunakan konsep
Ekonomi Teknik

4.HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Umum

Gambar 4. 1 Blok diagram PLTS
dengan jaringan PLN

4.2 Data penelitian
4.2.1 Data beban listrik pada
rumah tinggal

Untuk menentukan kapasitas
yang dibutuhkan PLTS On-Grid, kita
perlu merincikan kapasitas daya
listrik yang digunakan dari PLN
sebesar 1.896 W dengan pemakaian
energi pada bulan Desember 2024
sebesar 632,259 kWh/Bulan Maka ,
pemakaian energi untuk 1 tahun
sebesar 7586 kWh/Tahun.

Tabel 4. 1 Data kapasitas beban
listrik yang terpakai

4.3 Pengolahan Hasil Data
4.3.1 Data energi yang
dibangkitkan PLTS menggunakan
Software Pvsyst

Sistem PLTS dengan
kapasitas 1.855 Wp diperkirakan
mampu menghasilkan energi sebesar
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2.567 kWh per tahun, sebagaimana
ditunjukkan pada gambar berikut.

Gambar 4. 2 Data energi yang
dibangkitkan oleh PLTS

menggunakan software PVSYST
4.3.2 Biaya Perancangan PLTS

Biaya investasi dihitung
berdasarkan komponen sistem PLTS
On-grid sebesar Rp.26.740.662 yang
ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4. 2 Biaya komponen PLTS
on-grid

4.3.3 Biaya O&M
Tabel 4. 3 Biaya O&M

Maka biaya O&M akan
dihitung berdasarkan tingkat suku
bunga bank pada januari tahun 2025
sebesar 5,75% selama 25 tahun
ditunjukkan pada persamaan berikut.
    Mpw = O&M 

  =230.307 

 = 230.307  

 

 = 230.307   

 
 = 230.307   
 = 230.307   13,073 
 = Rp.3.010.803,-

4.3.4 Perhitungan Biaya Siklus
Hidup ( LCC )

Perhitungan LCC merupakan
penjumlahan antara biaya investasi
awal dengan biaya O&M pada
persamaan berikut.

LCC = C + Mpw
= Rp. 26.740.662+ Rp.3.010.803

= Rp. 29.751.465,-
Untuk perhitungan Discount factor (
DF ) adalah :

DF = 

   = 
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   = 

    = 
      = 0,247

Berdasarkan hasil
perhitungan analisis data sistem
PLTS On-grid pada rumah tinggal
dengan periode umur proyek selama
25 tahun berdasarkan suku bunga
Bank Indonesia sebesar 5,75% pada
Januari tahun 2025 dengan nilai LCC
sebesar Rp. 29.751.465 dan diskon
factor sebesar 0,247.
4.3.5 Faktor Pemulihan Modal
(CRF)

= 0,077
= 0,077

Bedasarkan persamaan diatas
nilai CRF yang telah dihitung
berdasarkan tingkat suku bunga
sebesar 5,75% dan periode proyek
selama 25 tahun adalah sebsar 0,077.
Pembayaran listrik dalam setahun
tanpa menggunakan energi dari
PLTS dengan cara mengalikan energi
yang dikonsumsi bersumber dari
PLN dengan tarif yang sudah
ditetapkan berdasarkan tarif
pelanggan bisnis dengan daya
2200VA golongan B-1 sebesar
Rp.1.444,70 / kWh dan dihitung
berdasarkan persamaan berikut.

Biaya listrik setahun =
konsumsi energi tahunan x tarif pln

=7.586 kWh per tahun x Rp.1.444,70
= Rp.10.959.494,-

Nilai jual energi yang dihasilkan
PLTS On-grid selama setahun:

Nilai jual energi yang dihasilkan
PLTS per tahun =

Energi listrik yang dihasilkan PLTS x
Harga jual listrik =

   2.567 kWh/Years x Rp.1.444,70
=Rp.3.708.545,-

Maka, biaya yang harus
dibayarkan tiap tahunnya setelah
menggunakan PLTS On-grid
dinyatakan oleh persamaan berikut.
Biaya tiap tahun setelah pemasangan

plts
= Biaya Listrik Setahun – Nilai Jual
Energi PLTS

= Rp.10.959.494 - Rp.3.708.545,-
= Rp.7.250.949,-

4.3.6 Analisis Kelayakan Eknomi
1. Net Present Value (NPV)
Tabel 4. 4Net Cash Flow periode
tahun ke-1 sampai dengan tahun

ke-25

Berdasarkan Tabel 4.4
dengan nilai total Net Cash Flow
pada tahun ke-25 sebesar
Rp.45.539.689 dengan investasi awal
sebesar Rp.26.740.662 Maka , NPV
dapat dihitung dengan persamaan
berikut ini.

= Rp.45.539.689 – Rp.26.740.662
= Rp.18.799.027,-

Hasil perhitungan NPV
menunjukkan nilai positif sebesar
Rp.18.799.027 yang
mengindikasikan bahwa investasi
PLTS On-grid di rumah tinggal layak
untuk dibangun.

2. Profitability Indeks ( PI )
Profitability Index (PI)
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merupakan alat ukur yang digunakan
untuk mengevaluasi kelayakan suatu
investasi dengan membandingkan
total nilai kumulatif dari arus kas
bersih (net cash flow) yang diperoleh
selama periode investasi, yaitu
sebesar Rp45.539.689, terhadap
biaya awal investasi yang
dikeluarkan sebesar Rp26.740.662,
sesuai dengan persamaan berikut.

    = 

    = 1,7

3. Discounted Payback Period
(DPP)

= 10 + 

= 10 + 0.589
=  10,6  Tahun
Dengan nilai DPP sebesar

10,6 tahun, perencanaan investasi
PLTS On-grid di rumah tinggal
dianggap layak untuk dibangun,
karena periode pengembalian yang
didiskontokan lebih pendek
dibandingkan dengan masa proyek
yang berlangsung selama 25 tahun.

4. Break Even Point (BEP)
Perhitungan BEP merupakan

perhitungan titik impas suatu proyek
yang dinyatakan pada persamaan
berikut :

BEP = 

= 

=

= 8,02 Tahun
        = 8 Tahun

Hasil diatas menunjukkan bahwa
Pembangunan mendapat titik balik
modal setelah 8 tahun proyek .
5.SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
1.Berdasarkan hasil perhitungan
NPV yang menunjukkan nilai positif
sebesar Rp.18.799.027, dapat
disimpulkan bahwa investasi PLTS
On-grid di rumah tinggal layak untuk
direalisasikan. Berdasarkan
persamaan di atas, diperoleh nilai PI
sebesar 1,7 (PI > 1). Hal ini
mengindikasikan bahwa investasi
PLTS On-grid di rumah tinggal layak
untuk dibangun. Berdasarkan nilai
DPP sebesar 10,6 tahun, perencanaan
investasi PLTS On-grid di rumah
tinggal dianggap layak untuk
dibangun, karena periode
pengembalian yang didiskontokan
lebih pendek dibandingkan dengan
masa proyek yang berlangsung
selama 25 tahun. Maka dapat
disimpulkan bahwa proyek
dinyatakan layak untuk
direalisasikan karena sudah terbukti
berdasarkan perhitungan analisa
Ekonomi Teknik. Berdasarkan
simulasi PVSyst, energi bersih yang
dapat dihasilkan mencapai 2567
kWh per tahun.
2.Sebelum perencanaan PLTS On-
grid, konsumsi energi dari PLN
dengan kapasitas daya 2200 VA
mencapai 7.586 kWh per tahun, yang
jika dikalikan dengan tarif pelanggan
bisnis golongan B-1 sebesar
Rp.1.444,70/kWh menghasilkan
biaya listrik tahunan sebesar
Rp.10.959.494. Setelah perancangan
PLTS On-grid dengan kapasitas
1,855 kWp, energi bersih yang
dihasilkan setelah memperhitungkan
rugi-rugi adalah 2.567 kWh per
tahun. Dengan tarif yang sama, biaya
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untuk energi yang dihasilkan oleh
PLTS menjadi Rp.3.708.545. Oleh
karena itu, total biaya listrik yang
harus dibayar setelah perencanaan
PLTS On-grid adalah Rp.7.250.949
per tahun.
3.Hasil dari perhitungan BEP diatas
menunjukkan bahwa Pembangunan
PLTS On-grid mendapat titik balik
modal setelah 8 tahun proyek
5.2 Saran

Dalam penelitian ini, PLTS
On-grid terbukti mampu mengurangi
konsumsi energi listrik, namun hanya
terbatas pada jam operasional efektif
panel surya, yaitu pukul 10.00 WIB -
16.00 WIB. Oleh karena itu, penulis
menyarankan penggunaan PLTS
Hybrid yang dapat beroperasi di luar
jam tersebut dengan memanfaatkan
sumber energi terbarukan lainnya,
seperti PLTB.
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